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Optimis adalah bisa melihat kesempatan diantara kesulitan yang dihadapi, 
meskipun sekecil apapun. 
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Dwi Winarsih, 2007. Usaha PT Taman Wisata Candi Borobudur, 
Prambanan, dan Ratu Boko Untuk Menarik Wisatawan Ke Candi Prambanan 
Pasca Gempa 27 Mei 2006. Program Diploma III Usaha Perjalanan Wisata 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang usaha yang dilakukan untuk 
menarik wisatawan ke Candi Prambanan pasca gempa. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjawab persoalan yang dipertanyakan dalam penelitian ini, yaitu 
mengetahui kondisi Candi Prambanan dan dampak terhadap kunjungan 
wisatawan, perbandingan rata-rata kunjungan pra dan pasca gempa serta usaha 
yang dilakukan PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko 
Unit Prambanan untuk menarik minat wisatawan ke Candi Prambanan pasca 
gempa 27 Mei 2006. 
Penulisan laporan ini disajikan secara deskriptif kualitatif untuk 
memperoleh gambaran berbagai usaha yang dilakukan untuk menarik wisatawan 
ke Candi Prambanan pasca gempa. Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, studi dokumen dan studi pustaka. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak dari gempa telah 
mengakibatkan kerusakan yang amat parah pada Candi Prambanan, sehingga 
berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan. Rata-rata kunjungan wisatawan ke 
Candi Prambanan pasca gempa menurun drastis sebanyak 65,8 %. Untuk itu, PT 
Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko melakukan berbagai 
usaha untuk menarik kembali minat wisatawan ke Candi Prambanan  diantaranya 
dengan promosi, mengirim surat pemberitahuan tentang kondisi Candi Prambanan 
sekarang, mengundang pelaku wisata dan media massa ke Candi Prambanan agar 
tahu sendiri kondisi Candi Prambanan dan menjalin kerja sama dengan berbagai 
pihak yang terkait. 
Kesimpulan yang dapat diambil, bahwa PT Taman Wisata Candi 
Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko telah melakukan berbagai usaha untuk 
menarik kembali minat wisatawan ke Candi Prambanan dan hasilnya sudah bisa 
terlihat dari naiknya jumlah kunjungan wisatawan baik wisataan domestik 








A.  Latar Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang 
mempunyai peranan sangat penting yaitu dapat meningkatkan devisa negara. 
Pariwisata juga merupakan ajang ekspo bagi budaya yang sangat bermanfaat baik 
bagi intern bangsa Indonesia maupun ekstern untuk menjalin kerja  sama dengan 
bangsa lain. Indonesia yang kaya akan budaya dan daerah wisata harus mampu 
untuk mengembangkannya, sehingga dapat meningkatkan pendapatan negara 
disamping dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.  
Pariwisata sebagai suatu kegiatan usaha membutuhkan banyak hal yang 
saling mengkait utamanya peran masyarakat baik “masyarakat” pengambil 
kebijakan, masyarakat akademisi, maupun masyarakat yang lain.  
Minat wisatawan baik wisatawan domestik maupun wisatawan 
mancanegara untuk mengunjungi daerah wisata sangat dipengaruhi oleh keadaan 
politik, keamanan, sosial dan budaya. Adanya gangguan dan situasi yang tidak 
menentu menyebabkan minat wisatawan untuk berkunjung menurun.  
Di pertengahan tahun 2006, merupakan masa transisi bagi pemulihan 
(recovery) pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan destinasi 
unggulan utama Indonesia setelah Bali. Berbagai musibah yang melanda 
Yogyakarta tentang isu tsunami dan yang lebih parah lagi setelah terjadinya 




Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengakibatkan kerusakan yang 
sangat parah pada bangunan-bangunan yang berada di sebagian besar Daerah 
Istimewa Yogyakarta (http:www//suarakorbanbencana.org). 
Sektor pariwisata menjadi unggulan ekonomi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Oleh karena itu banyak masyarakat yang menggantungkan 
kehidupannya dalam sektor pariwisata, mulai usaha akomodasi, rumah makan, 
transportasi, pemandu wisata dan kerajinan tangan. Maka, untuk mengembalikan 
roda perekonomian dan pemberdayaan masyarakat lokal pasca gempa 27 Mei 
2006 lalu, sektor pariwisata Yogyakarta harus segera bangkit. 
Dampak gempa juga sangat mempengaruhi kehadiran wisatawan 
mancanegara yang membatalkan kunjungannya ke Yogyakarta seperti dari 
Jepang, Belanda, Prancis, Korea, dan lain-lain. Tetapi sesungguhnya ketakutan itu 
bukan hanya karena gempa saja. Isu teror, flu burung yang telah marak sebelum 
bencana gempa dan erupsi merapi, telah menyurutkan kedatangan wisatawan ke 
Indonesia. Namun, Jogja sebagai salah satu destinasi utama pariwisata di 
Indonesia selama ini sudah memiliki kemampuan untuk bertahan karena memiliki 
potensi Sumber Daya Manusia (SDM), keindahan alam dan seni budaya. 
Kunjungan langsung wisatawan ke tempat wisata Daerah Istimewa 
Yogyakarta tahun 2006 merupakan tahun yang sulit bagi perkembangan wisata 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu kerusakan yang amat parah yaitu struktur 
Candi Prambanan bergeser dan sejumlah batu runtuh yang mengakibatkan jumlah 
kunjungan langsung wisatawan ke Candi Prambanan mengalami penurunan. 




langsung wisatawan khususnya untuk berkunjung ke Candi Prambanan dapat 
meningkat lebih besar.  
Namun berbagai upaya serta usaha promosi yang dilakukan pemerintah 
dan pelaku pariwisata untuk menarik kembali minat wisatawan agar berkunjung 
ke Taman Wisata Candi Prambanan diharapkan dapat membuahkan hasil yang 
cukup baik. Tanda-tanda ke arah pemulihan sudah mulai nampak, setidaknya dari 
peningkatan arus kunjungan langsung wisatawan baik wisatawan domestik 
maupun wisatawan mancanegara ke Taman Wisata Candi Prambanan yang mulai 
berangsur-angsur membaik. 
Untuk merebut kembali pangsa pasar yang sudah beralih tidaklah mudah 
karena memerlukan suatu perencanaan yang serius, sehingga diperlukan adanya 
usaha-usaha dan promosi yang tepat. Tujuan dari pemulihan kegiatan wisata pasca 
gempa yakni untuk mengangkat kembali potensi-potensi wisata dalam 
membangun image bahwa pariwisata di Yogyakarta dan sekitarnya masih tetap 
exist.  
Program pemulihan pariwisata pasca gempa harus segera diwujudkan 
karena sektor pariwisata mempunyai kontribusi yang tidak kecil terhadap kondisi 
perekonomian yang selanjutnya akan mendukung pemulihan-pemulihan yang lain 
pasca gempa. Namun demikian tindakan pemulihan yang sifatnya hanya fisik 
tidak akan berguna tanpa sarana-sarana dan strategi pemasaran yang baik, benar, 
dan tepat untuk meraih kembali pasar yang hilang. 
Dalam perencanaannya dapat melihat data-data periode sebelumnya atau 




keadaan yang dapat menyebabkan penurunan jumlah pengunjung dan usaha untuk 
meningkatkan kembali ke arah pemulihan yang lebih baik. 
 
B.  Perumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas 
dalam penulisan Tugas Akhir adalah: 
1. Bagaimana kondisi Candi Prambanan dan dampak apa yang ditimbulkan dari 
bencana gempa terhadap kunjungan langsung wisatawan ke Taman Wisata 
Candi Prambanan pasca gempa 27 Mei 2006? 
2. Berapakah perbandingan rata-rata kunjungan langsung wisatawan ke Taman 
Wisata Candi Prambanan pra dan pasca gempa 27 Mei 2006? 
3. Bagamainakah usaha yang dilakukan PT Taman Wisata Candi Borobudur,  
Prambanan dan Ratu Boko, Unit Prambanan untuk menarik kembali minat 
wisatawan ke Candi Prambanan pasca gempa 27 Mei 2006? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Dengan melihat latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan dari 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kondisi Candi Prambanan dan dampak yang ditimbulkan dari 
bencana gempa terhadap kunjungan langsung wisatawan ke Taman Wisata 
Candi Prambanan pasca gempa. 
2. Mengetahui rata-rata kunjungan langsung wisatawan ke Taman Wisata Candi 




3. Mengetahui usaha yang dilakukan PT Taman Wisata Candi Borobudur, 
Prambanan dan Ratu Boko, Unit Prambanan untuk menarik kembali minat 
wisatawan ke Candi Prambanan pasca gempa 27 Mei 2006. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberi manfaat 
dan berguna untuk:  
Mahasiswa yang mungkin sedang membutuhkan referensi tentang 
kondisi dan recovery Candi Prambanan pasca gempa, dapat menambah wacana 
informasi dan wawasan yang lebih luas mengenai kondisi Candi Prambanan pasca 
gempa, serta dapat dijadikan acuan terhadap strategi pengembangan terhadap 
recovery Candi Prambanan. 
 
E.  Tinjauan Pustaka 
1. Pariwisata 
Pariwisata pada umumnya telah menjadi kebutuhan bagi sejumlah 
orang. Oleh karena itu pariwisata dewasa ini tidak lagi dianggap sebagai 
sebuah fenomena yang langka, tetapi merupakan salah satu bentuk rekreasi 
dan hiburan memanfaatkan waktu luang. Ditinjau dari segi ilmu 
kepariwisataan beberapa ahli memaparkan definisi pariwisata : 
Menurut Oka A. Yoeti, Pariwisata adalah suatu perjalanan yang 
dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari satu 
tempat ke tempat lain dengan maksud bukan untuk berusaha atau 
mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk 
menikmati perjalanan tersebut guna bertamasya dan berekreasi 






Robert Mc Intosh dan Shashikant Supta, mencoba mengungkapkan 
bahwa Pariwisata adalah gabungan gejala dan hubungan yang timbul dari 
interaksi wisatawan, bisnis, pemerintah tuan rumah serta masyarakat tuan 
rumah dalam proses menarik dan melayani wisatawan ini serta para 
pengunjung lainnya (Nyoman S. Pendit, 1986: 31). 
Menurut E. Guyer O Fleuler yang dikutip oleh Nyoman S. Pendit, 
merumuskan Pariwisata sebagai berikut: “Pariwisata dalam arti 
modern adalah merupakan gejala jaman sekarang yang didasarkan 
atas kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa. Penilaian yang 
sadar dan menumbuh terhadap keindahan alam, kesenangan dan 
kenikmatan alam semesta, dan pada khususnya disebabkan oleh 
bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan kelas dalam 
masyarakat manusia sebagai hasil perkembangan perniagaan, 
industri dan perdagangan serta penyempurnaan alat-alat 
pengangkutan” (Nyoman S. Pendit, 1986:32). 
 
Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Pariwisata adalah kegiatan yang sangat diperlukan dalam masyarakat untuk 
menikmati parjalanan dan untuk bertamasya.   
2. Wisatawan  
Berwisata tidak akan lengkap tanpa adanya pelaku wisata. Dalam 
hal ini pariwisata adalah suatu kegiatan industri jasa yang bertujuan untuk 
menyediakan dan mengusahakan daya tarik suatu obyek wisata. Para pelaku 
atau pengguna jasa pariwisata biasanya akan memanfaatkan waktu luang 
untuk menghilangkan kejenuhan akan rutinitas kerja yang mereka lakukan 
setiap hari. 
Orang yang melakukan perjalanan dengan maksud untuk bersenang-
senang atau mengisi waktu luang disebut ’wisatawan’. Di Indonesia 




setiap orang yang berpergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung 
ditempat lain dengan menikmati perjalanan dan kunjungan itu. Menurut 
Departemen Pariwisata definisi ’wisatawan’ adalah setiap orang yang 
melakukan perjalanan dan menetap untuk sementara di tempat lain selain 
tempat tinggalnya, untuk salah satu atau beberapa alasan selain mencari 
pekerjaan.    
Chafid Fandeli menyatakan bahwa wisatawan adalah seseorang 
yang terdorong oleh sesuatu atau beberapa keperluan melakukan perjalanan 
dan persinggahan sementara di luar tempat tinggalnya untuk jangka waktu 
lebih dari 24 jam tidak dengan maksud untuk mencari nafkah (Chafid Fandeli, 
1995: 58). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan untuk 
menikmati obyek wisata dan bukan untuk menetap dan mencari nafkah di 
obyek tersebut. 
3. Promosi dan Pemasaran  
Untuk menarik kembali wisatawan ke Candi Prambanan, maka 
diperlukan upaya promosi dan pemasaran yang tepat. Dibawah ini merupakan 
berbagai pengertian promosi dan pemasaran menurut beberapa ahli yaitu: 
a. Pengertian Promosi 
Menurut Basu Swasta (1984:51), Promosi adalah arus info yang 




atau pihak lain untuk mempengaruhi sikap dan perilaku pembeli 
(konsumen). 
Kegiatan yang dilakukan untuk menunjang pemasaran pariwisata 
adalah promosi sebagai langkah awal memperkenalkan produk 
pariwisata. Promosi adalah proses bagaimana suatu perusahaan 
menyampaikan informasi kepada target pasar tentang hal-hal yang 
menyangkut produk, harga, tempat, sehingga terjadi proses jual 
beli. Promosi dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 
pemasangan iklan, promosi penjualan, melakukan persuasif, 
personal selling, dan dibantu public relations sehingga promosi 
yang dilakukan menjadi efektif (Oka A Yoeti, 2003:34). 
 
Promosi ialah suatu upaya yang dilakukan untuk menyesuaikan 
produk pariwisata dengan permintaan wisatawan sehingga produk 
menjadi lebih menarik. Daya tariklah yang menjadi kata kunci dari 
sebuah upaya promosi pariwisata yang selalu dikemas dengan 
model yang dapat menjadi daya tarik bagi konsumen yang ingin 
membeli. Kegiatan promosi merupakan suatu kegiatan yang 
intensif dalam waktu yang relatif singkat tentunya mengingat sifat 
maupun karakter dari produk pariwisata. Dalam kegiatan ini 
diadakan usaha untuk memperbesar daya tarik produk terhadap 
calon konsumen dan permintaannya (Happy Marpaung, 2002:103). 
 
Promosi meliputi seluruh kegiatan yang direncanakan termasuk di 
dalamnya penyebaran informasi seperti periklanan, film, brosur, buku 
panduan, poster dan sebagainya (Salah Wahab, 2003:150). 
b. Pengertian Pemasaran 
Menurut Lembaga Pemasaran Kerajaan Inggris definisi dari 
pemasaran adalah fungsi manajemen, yang mengorganisasi dan 
memimpin suatu kegiatan usaha yang meliputi kegiatan penilaian 
dan penentuan daya beli para pelanggan sehingga menjadi 
permintaan yang efektif terhadap suatu produk serta jasa-jasa itu 
kepada para pelanggan, sehingga target keuntungan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai (Salah Wahab, 1992:22). 
 
Menurut Krippendorf dalam bukunya Marketing et Tourism, 
Pemasaran Wisata adalah penyesuaian dengan sistematis dan 
terkoordinasi mengenai kebijakan dari badan-badan usaha wisata 
maupun kebijakan dalam sektor pariwisata pada tingkat 




mencapai suatu titik kepuasan optimal bagi kebutuhan-kebutuhan 
kelompok pelanggan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya 
sekaligus untuk mencapai tingkat keuntungan yang memadai 
(Salah Wahab, 1997:27). 
 
Pemasaran Wisata adalah proses manajemen dimana organisasi 
pariwisata nasional dan atau badan-badan usaha wisata dapat 
mengidentifikasikan wisata pilihannya baik yang aktual maupun 
potensial, dapat berkomunikasi dengan mereka untuk meyakinkan 
dan mempengaruhi kehendak, kebutuhan, motivasi, kesukaan dan 
hal yang tidak disukai baik pada tingkat lokal, regional, nasional 
atau internasional serta merumuskan dan menyesuaikan produk 
wisata mereka secara tepat, dengan maksud mencapai kepuasan 
optimal wisatawan sehingga dengan begitu mereka dapat meraih 
sasaran-sasarannya (Oka A. Yoeti, 1985:105). 
 
Dari beberapa pengertian di atas, promosi dan pemasaran sangat 
diperlukan terutama dalam hal ini PT Taman Wisata Candi Borobudur, 
Prambanan dan Ratu Boko Unit Prambanan untuk menarik kembali minat 
wisatawan berkunjung ke Candi Prambanan pasca gempa dan 
mengembalikan image bahwa Candi Prambanan tetap menarik dan aman 
untuk dikunjungi. 
4. Pengertian obyek wisata dan Wisata Budaya 
Obyek wisata merupakan suatu tempat yang karena atraksinya, 
situasinya, keunikannya, lalulintasnya, ciri khasnya dan fasilitas 
kepariwisataan lainnya menyebabkan tempat tersebut menjadi sasaran 
kunjungan wisatawan. 
Wisata budaya biasanya dilakukan karena keingintahuan para 
wisatawan untuk mengetahui secara jelas dan dekat suatu budaya yang 




istiadat, upacara tradisi, tata hidup masyarakat, peninggalan sejarah dan karya 
seni atau kerajinan rakyat (Oka A. Yoeti, 1989:144). 
Dari pengertian obyek wisata dan wisata budaya dapat dikatakan 
bahwa Candi Prambanan sebagai obyek wisata budaya karena merupakan 
hasil dari peninggalan budaya yang memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri. 
5. Pengertian dan fungsi candi 
Candi merupakan suatu bangunan suci peninggalan sejarah pada 
masa lalu dan bangunan tersebut dapat difungsikan sebagai tempat pemujaan 
atau sebagai makam. 
Eksistensi itu sendiri pada masa Indonesia kuno. Kini candi tidak 
lagi difungsikan seperti semula karena sudah ditinggalkan masyarakat 
pendukung kebudayaannya. 
Ada dua pengertian tentang fungsi candi yaitu candi sebagai makam 
dan candi sebagai tempat pemujaan. Candi yang pembacaan reliefnya dengan 
pradaksina, maka candi tersebut dapat difungsikan sebagai tempat pemujaan, 
sedangkan candi yang pembacaan reliefnya dengan prasawya maka candi 
tersebut berfungsi sebagai makam. 
Menurut Soekmono, candi merupakan bangunan yang berfungsi 
sebagai tempat pemujaan. Dari pengamatan dan penelitiannya memang tidak 
ada satu pun bangunan candi yang didalamnya terdapat kerangka manusia 
maupun abu jenazah. 
Raffles mengemukakan bahwa fungsi candi adalah sebagai makam. 




belakangi oleh penggalian dan penemuan peripih. Selain itu juga berpedoman 
pada penerapan candi di Jawa Timur, kebanyakan berbentuk cungkup yang 
dikonotasikan sebagai makam. Hal itu sekaligus didukung oleh Sastra Kuno 
Nagara Kertagama yang menyebutkan candi sebagai makam raja-raja 
(Soekmono, 1974). 
Peranan candi saat ini cukup besar. Candi merupakan bangunan suci 
yang dapat dijadikan sebagai tempat pemujaan oleh masyarakat Hindhu dan 
Budha. Candi Prambanan difungsikan sebagai tempat pemujaan umat Hindhu. 
Candi Prambanan menjadi bukti akan adanya kebudayaan pada kehidupan 
masyarakat kuno dan keberadaan candi saat ini dapat berperan sebagai pusat 
ilmu pengetahuan tentang sejarah, filosofi dan karya seni arsitektur. Sesuai 
dengan perkembangannya candi difungsikan sebagai obyek wisata. 
6. Potensi candi sebagai obyek wisata 
Dalam perkembagannya candi tidak lagi difungsikan seperti 
pengertian semula yaitu sebagai bangunan suci tempat pemujaan. Bangunan 
candi memiliki unsur sejarah, filosofi dan karya seni arsitektur sehingga candi 
saat ini dapat dijadikan sebagai tempat studi dan konservasi. 
Seiring berjalannya waktu, candi cenderung dijadikan sebagai obyek 
wisata atau sebagai sasaran kunjungan wisata karena bangunan candi 
merupakan salah satu obyek wisata budaya yang potensial di Indonesia, baik 
candi yang bercorak agama Budha maupun agama Hindhu. Bangunan 
percandian hampir tersebar diseluruh Indonesia. Kemegahan dan keunikan 




tarik bagi wisatawan yang berminat untuk mengunjungi candi  sebagai obyek 
wisata budaya. 
Dalam kunjungannya wisatawan bertujuan untuk menyaksikan 
secara langsung keagungan, keindahan dan keunikan serta untuk mengetahui 
sejarah dan cerita dibalik keberadaan suatu candi. Seluruh unsur yang menjadi 
daya tarik tersebut membuktikan bahwa candi dapat menjadi obyek wisata 
budaya yang sangat potensial untuk lebih dikembangkan. 
7. Candi Prambanan 
  Menurut Drs. Moertjipto dan Drs. Bambang Prasetya dalam 
bukunya yang berjudul “Mengenal Candi Siwa Prambanan dari dekat” bahwa 
“Candi Prambanan atau lebih terkenal dengan sebutan Candi Rara Jonggrang, 
merupakan salah satu warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia yang 
bernilai tinggi di dunia Internasional. Lebih-lebih Candi Prambanan sudah 
lama dikenal oleh bangsa lain, sehingga banyak mengundang wisatawan 
mancanegara untuk melihat lebih dekat. Mereka ingin melihat bentuk 
bangunan kuno yang memiliki nilai artistik tinggi. Mereka juga mengagumi 
relief dan ornamen-ornamen yang dipahatkan pada kaki, tubuh, atap dan pagar 
langkan Candi Prambanan. 
 
F.  Metode Penelitian 





Penulis melakukan observasi secara langsung di PT Taman Wisata Candi 
Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko dengan tujuan mengetahui dan 
melihat kondisi bangunan Candi Prambanan dan pengambilan gambar 
secara langsung.  
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara langsung kepada orang atau pihak yang terkait dan 
kompeten dalam permasalahan, disertai dengan kegiatan pencatatan atau 
merekam hasil pertanyaan (jawaban) selama proses wawancara 
(Soehartono, 1998:67). 
Wawancara dilakukan dengan Kepala Personalia, Kepala Sie Operasianal, 
Penanggung jawab Pelaksana Unit Operasional serta Penanggung jawab 
Pelaksana Unit Aneka Usaha  yang mengetahui dengan baik keadaan 
Taman Wisata Candi Prambanan. 
c. Studi Dokumen 
Meliputi pencatatan dan penggandaan dokumen yang dianggap perlu dan 
mempunyai hubungan dengan topik penulisan laporan. Data yang 
diperoleh dari arsip Bagian Operasional Kantor Unit Prambanan. 
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka ini digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui 
referensi buku-buku yang berkaitan dengan isi penelitian yang sudah ada. 




dengan bantuan buku-buku referensi, media massa, jurnal, atau karya tulis 
yang  relevan dengan permasalahan. 
2. Teknik Analisis Data 
Data-data dari hasil penelitian di lapangan diolah dan dianalisis 
secara kualitatif. Teknik analisis ini mengacu pada model analisis Miles dan 
Huberman (1995: 16-19) yang dilakukan dalam tiga komponen yaitu pertama, 
reduksi data meliputi penyeleksian data melalui ringkasan atau uraian singkat 
dan penggolongan data ke dalam pola yang lebih luas.  
Kedua, penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan 
data yang merupakan penyusunan informasi secara sistematik dari hasil 
reduksi data.  
Ketiga, penarikan simpulan yang merupakan upaya pencarian makna 
data. Data terkumpul disajikan secara sistematis dan perlu diberi makna.  
 
G.  Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 
Sistematika penulisan diperlukan untuk mempermudah dalam 
menguraikan masalah yang akan dibahas. Sistematika penulisannya adalah 
sebagai berikut: 
Bab. I berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 





Bab. II berisi gambaran umum tentang Sejarah dan Perkembangan 
Perusahaan, Misi dan Tujuan Perusahaan, Tugas Pokok Perusahaan, Fasilitas dan 
Lingkup Usaha serta Struktur Organisasi PT Taman Wisata Candi Borobudur, 
Prambanan dan Ratu Boko. Berhubungan langsung dengan permasalahan yang 
hendak diteliti dan dijadikan sebagai acuan dalam penulisan laporan Tugas Akhir. 
Bab. III berisi pokok-pokok masalah yang sudah di data yaitu tentang 
kondisi dan dampak gempa terhadap kunjungan wisatawan pasca gempa 
kemudian diolah menjadi sumber data yang mampu dikembangkan dan kemudian 
dibahas secara lebih lengkap dan lanjut. 
Bab. IV berisi usaha yang dilakukan untuk menarik wisatawan ke Candi 
Prambanan pasca gempa. 
Bab. V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari 




GAMBARAN UMUM PT TAMAN WISATA CANDI BOROBUDUR, 
PRAMBANAN DAN RATU BOKO 
 
A.  Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 
Pembangunan Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu 
Boko lahir dari kesadaran berbudaya, yang ditandai rasa tanggung jawab sebagai 




peninggalan sejarah dan warisan-warisan budaya khususnya yang berwujud candi-
candi. 
Pembangunan Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu 
Boko bukan semata pembangunan dalam bidang atau ruang lingkup 
kepariwisataan melainkan lebih dari itu yaitu bidang kepurbakalaan, pendidikan, 
ekonomi, pengembangan wilayah dan sebagainya.  
Motivasi dari pembangunan Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan 
dan Ratu Boko yaitu: (1) Ikut serta melestarikan peninggalan budaya yang tidak 
ternilai harganya, (2) Mengamankan situs purbakala yang sangat penting artinya 
ditinjau dari segi arkeologi, (3) Pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu 
percandian, (4) Pengembangan daerah wisata, (5) Peningkatan taraf hidup 
penduduk setempat, dan (6) Peningkatan devisa. 
Pembangunan dan pengelolaan PT Taman Wisata Candi Borobudur, 
Prambanan dan Ratu Boko yaitu meliputi catur wajah (catur wanda) yaitu 
pembangunan budaya, pembangunan ekonomi, pembangunan sosial, dan 
pembangunan wilayah. 
Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko dikelola 
secara bisnis dengan tetap memperhatikan keselamatan dan keamanan candi 
sebagai obyek yang utama, sehingga berdirilah PT Taman Wisata Candi 
Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko berdasarkan akte pendirian perusahaan 
yang dibuat oleh Notaris Soeleman Ardjasasmita, S.H Nomor: 19 tanggal 15 Juli 
1980. PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko yang 




(BUMN) yang berbentuk Perusahaan Perseroan (Persero) di bawah naungan 
Teknis Departemen Pariwisata Pos dan Telekomunikasi yang berkedudukan di 
Yogyakarta. 
 
B.  Misi dan Tujuan Perusahaan 
Misi perusahaan adalah usaha melestarikan warisan budaya bangsa yang 
berupa candi-candi di lingkungan Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko dengan 
mengelola Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko serta 
candi-candi sekitarnya. 
Tujuan perusahaan yaitu mengelola lingkungan Candi Borobudur, 
Prambanan dan Ratu Boko serta peninggalan sejarah dan purbakala lainnya 
sebagai Taman Wisata, termasuk kegiatan-kegiatan perencanaan teknis, 
pemeliharaan dan pengawasan lingkungannya, satu dan yang lain sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 
C.  Tugas Pokok Perusahaan 
Tugas pokok perusahaan adalah mengelola dan mengembangkan Taman 
Wisata Candi Borobudur, Prambanan, Ratu Boko dan teater dengan berlandaskan 
pada empat aspek pengelolaan yang meliputi: 
1. Aspek Ekonomi, yaitu melakukan usaha yang menguntungkan agar dapat 
mandiri di dalam usaha pelestarian warisan budaya bangsa yang berupa Candi 
Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko serta candi-candi sekitarnya. 
2.  Aspek Sosial, yaitu melakukan usaha yang dapat memberikan kesempatan 




3. Aspek Budaya, yaitu melakukan usaha pembinaan pelestarian budaya dengan 
tetap menjunjung tinggi niali-nilai budaya, baik yang berupa asset purbakala 
maupun kesenian. 
4. Aspek Wilayah, yaitu melakukan pengembangan usaha dengan 
memperhatikan keselarasan lingkungan baik fisik maupun non fisik. 
 
D.  Fasilitas dan Lingkup Usaha 
Untuk menjalankan fungsinya, maka PT Taman Wisata Candi 
Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko memberikan fasilitas yang dibedakan atas 
fasilitas pokok, fasilitas operasi dan fasilitas pelayanan. 
1. Fasilitas Pokok 
Memberikan ciri dan watak kepada Taman Wisata masing-masing dari 
Borobudur dan Prambanan, sesuai dengan sifat candi yang bersangkutan. 
Fasilitas pokok meliputi: borobudur study center untuk seminar dan 
konferensi kebudayaan yang lengkap dengan penginapan yang memadai,   
stone conservation centre di Borobudur yang digunakan khusus untuk 
konservasi batu-batu candi, archeologi museum di kedua taman baik museum 
terbuka maupun museum tertutup dan ramayana theatre and covered theatre 
di Prambanan. 
2. Fasilitas Operasional meliputi: kantor operasi taman (park operation office), 
pusat penerangan (information centre), kantor pemeliharaan taman (gardeners 




3. Fasilitas Pelayanan meliputi: parking lot, souvenir shop, restoran yang 
bertaraf internasional, public toilet dan mushola. 
Dalam pengelolaan bisnisnya PT Taman Wisata Candi Borobudur, 
Prambanan dan Ratu Boko memiliki usaha meliputi: 
1. Unit Taman Wisata Candi Borobudur yang berkedudukan di Borobudur 
Kabupaten Magelang. 
2. Unit Taman Wisata Candi Prambanan yang berkedudukan di Prambanan 
Kabupaten Klaten. 
3. Unit Ratu Boko yang berkedudukan di Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
4. Unit Teater dan Pentas yang berkedudukan di Prambanan. 
5. Unit Aneka Jasa. 
 
E.  Struktur Organisasi Perusahaan 
Agar suatu perusahaan dapat berjalan dengan lancar, maka sangat 
diperlukan manajemen yang baik dan tertib. Hal ini dilakukan agar  perusahaan 
yang bersangkutan dapat mencapai tujuan yang telah digariskan. Demikian pula 
PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko dalam 
mempertahankan dan mengembangkan usahanya tidak lepas dari manajemen 
perusahaan, sehingga diperlukan suatu susunan organisasi agar manajemen 
perusahaan dapat berjalan dengan lancar. 
Untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah digariskan PT Taman Wisata 




dalam beberapa bagian sesuai dengan bidang dan fungsinya masing-masing yang 
terdiri dari : 
1. Unsur Pimpinan berbentuk direksi yang terdiri dari: (1) Direktur Utama yang 
bertugas memimpin dan mengurus perusahaan sesuai dengan misi dan tujuan 
perusahaan, (2) Direktur Operasi dan Pengembangan yang bertugas 
melakukan pembinaan dan pengawasan kerja dalam bidang perencanaan, 
penelitian, pengembangan pemasaran dan produksi dan (3) Direktur 
Administrasi dan Keuangan yang bertugas melakukan pembinaan dan 
pengawasan kerja dalam bidang administrasi keuangan, kepegawaian dan 
umum. 
2. Unsur Penunjang Pimpinan 
a. Kepala Satuan Pengawasan Intern. 
Bertugas melakukan pengawasan dalam rangka mengadakan 
penilaian atas sistem pengendalian manajemen dan pelaksanaannya serta 
memberikan saran perbaikannya dan bertanggung jawab kepada direktur 
utama. Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Satuan Pengawasan Intern 
dibantu oleh: (1) Kepala Pengawasan Operasi, bertugas melakukan 
penilaian atas sistem pengendalian pengelolaan dan pelaksanaan 
administrasi dan operasional kantor pusat, kantor unit dan kantor proyek, 
(2) Kepala Pengawasan Keuangan, bertugas melakukan penilaian atas 
sistem pengendalian pengelolaan keuangan kantor pusat, kantor unit dan 




pemeriksaan terhadap kemungkinan terjadinya kebocoran keuangan 
perusahaan. 
b. Sekretaris Perusahaan 
Bertugas merencanakan, menyelenggarakan dan mengkoordinir: 
(1) Tugas-tugas yang bertalian dengan peraturan sistem dan mekanisme 
tata kerja perusahaan dalam arti yang luas, (2) Tugas-tugas yang ada 
hubungannya dengan lembaga-lembaga dan instansi-instansi di luar 
perusahaan demi peningkatan kualitas pelayanan, (3) Tugas-tugas yang 
bertalian dengan persiapan dan penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham, Rapat Dewan Komisaris dan Direksi serta Rapat Direksi dan rapat-
rapat lainnya yang diselenggarakan oleh perusahaan, (4) Tugas-tugas 
pemberian saran dan pendapat perihal hukum kepada direksi serta 
menyajikan informasi manajemen dalam arti luas, (5) Tugas-tugas 
kehumasan dan keprotokolan, (6) Tugas-tugas pembuatan laporan dan 
pengumpulan data, (7) Tugas-tugas membantu kegiatan promosi dan 
pemasaran, (8)  Tugas-tugas kerumah tanggaan kantor, (9) Tugas-tugas 
ketatausahaan perkantoran, dan (10)  Tugas-tugas persertifikatan tanah. 
Dalam melaksanakan tugasnya Sekretaris Perusahaan dibantu 
oleh beberapa bidang yaitu bidang hukum, bidang rumah tangga, bidang 
laporan dan data, bidang humas dan protokol serta bidang tata usaha. 
c. Kepala Kantor Perwakilan dan Pemasaran 
Bertugas memperlancar hubungan kerja dengan instansi-instansi 




pemasaran produksi dari Unit Borobudur, Unit Prambanan, Unit Aneka 
Usaha, Biro Perjalanan Wisata dan Kraton Ratu Boko. Dalam 
melaksanakan tugasnya  Kepala Kantor Perwakilan dan Pemasaran 
dibantu oleh beberapa bidang yaitu bidang administrasi dan keuangan, 
bidang pemasaran yang bertugas mengkoordinir dan melaksanakan tugas-
tugas operasional yang berkaitan dengan pemasaran, dan bidang hubungan 
antar lembaga yang bertugas mengkoordinir dan melaksanakan tugas yang 
berkaitan dengan hubungan lembaga baik pemerintah maupun swasta. 
3. Unsur Pembantu Pimpinan terdiri dari divisi perencanaan penelitian dan 
pengembangan, divisi keuangan, divisi personalia dan divisi umum. 
4. Unsur Pelaksana/Pengelola Unit 
Terdiri dari : 
a. Unit Taman Wisata Candi Prambanan (TWCP). 
Unit Taman Wisata Candi Prambanan (TWCP) dipimpin oleh 
kepala unit yang bertugas melakukan pengelolaan unit TWCP dan 
mengkoordinir tugas-tugas di lingkungan TWCP untuk mencapai tujuan. 
Dalam melaksanakan tugas, Kepala Unit TWCP dibantu oleh: 
1) Waka Unit. 
2) Sie Pemasaran, bertugas memasarkan produk-produk yang ada di unit 
TWCP dan pengelolaan aneka usaha. 
3) Sie Operasional, bertugas mengoperasikan produk-produk TWCP yang 




4) Sie Pemeliharaan, bertugas melakukan pemeliharaan TWCP dan 
fasilitas-fasilitasnya. 
5) Sie Administrasi dan Keuangan, bertugas melakukan pembukuan 
keuangan Unit TWCP. 
6) Sie Umum, bertugas menunjang kegiatan kelancaran pekerjaan di 
kantor Unit TWCP yang meliputi kesekretariatan, personalia dan 
rumah tangga kantor. 
7) Sie Keamanan, bertugas mengamankan lingkungan TWCP dan ikut 
membantu pengamanan Candi Prambanan. 
8) Sie Taman, memiliki tugas pokok dalam hal membuat rancangan 
pengembangan pertamanan. 
b. Unit taman Wisata Candi Borobudur (TWCB). 
Unit Taman Wisata Candi Borobudur (TWCB) dipimpin oleh 
Kepala Unit yang bertugas melakukan pengelolaan dan mengkoordinir 
tugas-tugas di  lingkungan TWCB untuk mencapai tujuan. Dalam 
melaksanakan tugas, Kepala Unit TWCB dibantu oleh: 
1) Waka Unit. 
2) Sie Pemasaran, bertugas memasarkan produk-produk yang ada di unit 
TWCB dan pengelolaan aneka usaha. 
3) Sie Operasional, bertugas mengoperasikan produk-produk TWCB 
yang berupa fasilitas-fasilitas taman, konsesi dan museum. 





5) Sie Administrasi dan Keuangan, bertugas melakukan pembukuan 
keuangan Unit TWCB. 
6) Sie Umum, bertugas menunjang kegiatan kelancaran pekerjaan di 
kantor Unit TWCB yang meliputi kesekretariatan, personalia dan 
rumah tangga kantor. 
7) Sie Keamanan, bertugas mengamankan lingkungan TWCB dan ikut 
membantu pengamanan Candi Prambanan. 
8) Sie Taman, memiliki tugas pokok dalam hal membuat rancangan 
pengembangan pertamanan. 
c. Unit Teater dan Pentas 
Unit teater dan pentas dipimpin oleh Kepala Unit yang bertugas 
mengoperasikan gedung teater dan menyelenggarakan pentas-pentas 
lainnya. Dalam melaksanakan tugas, Kepala Unit Teater dan Pentas 
dibantu oleh: 
1) Waka Unit. 
2) Sie Pemasaran, bertugas memasarkan produk-produk yang ada di Unit 
Teater dan Pentas. 
3) Sie Operasional, bertugas mengoperasikan produk-produk kantor Unit 
Teater dan Pentas yang berupa gedung teater dan penyelenggaraan 
pentas-pentas. 
4) Sie Pemeliharaan, bertugas melakukan pemeliharaan lingkungan 




5) Sie Administrasi dan Keuangan, bertugas melakukan pembukuan 
keuangan kantor Unit Teater dan Pentas. 
6) Sie Umum, bertugas menunjang kegiatan kelancaran pekerjaan di 
kantor Unit Teater dan Pentas. 
d. Unit Aneka Jasa 
Unit Aneka Jasa dipimpin oleh General Manajer (GM) yang 
bertugas mengoperasikan dan mengkoordinasi usaha-usaha untuk 
mencapai tujuan dari perusahaan. Dalam melaksanakan tugas, Kepala Unit 
Aneka Usaha dibantu oleh: (1) Manajer Akomodasi, bertugas membantu 
GM menjalankan jasa akomodasi  baik dalam pengelolaan maupun 
pengembangannya, (2) Manajer Biro Perjalanan Wisata, bertugas 
membantu GM dalam   melaksanakan tugas pokok mengkoordinir 
pelaksanaan semua kegiatan perencanaan pengoperasian dan 
pengembangan Biro Perjalanan Wisata, (3) Manajer Radio Swasta, 
bertugas membantu GM dalam melaksanakan tugas pokok mengelola, 
merencanakan, mengembangkan Radio Swasta supaya berjalan lancar, dan 
(4) Sekretaris. 
 
e. Unit Ratu Boko (RB). 
Unit Ratu Boko dipimpin oleh Kepala Unit yang bertugas 
melakukan pengelolaan Unit Ratu Boko dan mengkoordinir tugas-tugas di 
lingkungan Unit Ratu Boko untuk mencapai tujuan. Dalam melaksanakan 




1) Waka Unit. 
2) Sie Operasional, bertugas mengoperasikan produk-produk TWRB 
yang berupa fasilitas-fasilitas taman, dan Kraton Ratu Boko.  
3) Sie Teknik dan Pemeliharaan, bertugas melakukan pemeliharaan 
TWRB dan perbaikan fasilitas-fasilitasnya. 
4) Sie Keuangan, bertugas melakukan pembukuan keuangan kantor Unit 
Ratu Boko. 
5) Sie Umum, bertugas menunjang kegiatan kelancaran pekerjaan di 
kantor Unit Ratu Boko. 
6) Sie Keamanan, bertugas mengamankan lingkungan kantor Unit Ratu 












KONDISI DAN DAMPAK GEMPA TERHADAP KUNJUNGAN 
WISATAWAN KE CANDI PRAMBANAN  
 




Peninggalan Hindhu terbesar di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta ini teletak lebih kurang 17 kilometer di sebelah timur laut 
Yogyakarta. Candi Prambanan merupakan komplek percandian induk menghadap 
ke arah timur, dengan bentuk secara keseluruhan menyerupai gunungan pada 
wayang kulit setinggi 47 meter. Agama Hindhu mengenal Tri Murti yang terdiri 
dari Dewa Brahma sebagai Sang Pencipta, Dewa Whisnu sebagai Sang 
Pemelihara,  Dewa Shiwa sebagai Sang Perusak. Bilik utama dari candi induk 
ditempati Dewa Shiwa sebagai Maha Dewa sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Candi Prambanan merupakan Candi Shiwa. Candi Prambanan atau Candi Shiwa 
ini sering disebut sebagai Candi Roro Jonggrang berkaitan dengan legenda yang 
menceritakan tentang seorang dara yang Jonggrang (jangkung) putri Prabu Boko. 
Raja ini membangun kerajaannya di atas bukit sebelah selatan komplek Candi 
Prambanan. Bagian tepi dibatasi dengan pagar langkan yang dihiasi dengan relief 
cerita Ramayana yang dapat dinikmati dengan berperadaksina (berjalan 
mengelilingi candi dengan pusat candi selalu berada di sebelah kanan kita). 
Melalui lorong tersebut, cerita berlanjut pada pagar langkan Candi Brahma yang 
terletak disebelah kiri (sebelah selatan) Candi Induk. Sedang pada pagar langkan 
Candi Whisnu yang terletak disebelah kanan (sebelah utara) Candi Induk, terdapat 
relief cerita Kresna Dwipayana yang menggambarkan tentang kisah masa kecil 
Prabu Kresna sebagai penjelmaan (titisan) Dewa Whisnu dalam membasmi 
keangkara murkaan yang hendak melanda dunia. Bilik Candi Induk yang 
menghadap ke utara berisi patung Durga, permaisuri Dewa Shiwa, tetapi 




sebelumnya tubuh hidup dari putri cantik yang dikutuk oleh Ksatria Bandung 
Bondowoso, untuk melengkapi kesanggupannya menciptakan seribu buah patung 
dalam waktu satu malam. 
Candi Brahma dan Candi Whisnu masing-masing hanya memiliki satu 
buah bilik, yang ditempati oleh patung dewa-dewa yang bersangkutan. Dihadapan 
ketiga candi dari Dewa Trimurti itu terdapat tiga buah candi yang berisi wahana 
atau kendaraan ketiga dewa tersebut. Ketiga dewa yang mengisi Candi Wahana 
itu kini dalam keadaan rusak dan hanya candi yang ditengah (didepan Candi 
Shiwa) yang masih berisi patung seekor lembuyang bernama Nandi (kendaraan 
Dewa Shiwa). Patung Angsa sebagai kendaraan Dewa Brahma dan patung Garuda 
sebagai kendaraan Dewa Whisnu yang diperkirakan dulu mengisi bilik-bilik candi 
yang terletak dihadapan candi kedua dewa itu, kini telah hilang. Keenam candi itu 
merupakan kelompok yang saling berhadap-hadapan, terletak pada sebuah 
halaman berbentuk bujur sangkar, dengan sisi panjang 110 meter. Di dalam 
halaman masih berdiri candi-candi lain yaitu dua buah candi pengapit dengan 
ketinggian 16 meter yang saling berhadapan, yang sebuah berdiri di sebelah utara 
dan yang lain berdiri di sebelah selatan, empat buah Candi Kelir dan empat buah 
Candi Sudut. 
Halaman dalam yang dianggap masyarakat Hindhu sebagai halaman yang  
paling sakral ini, terletak di tengah halaman tengah yang mempunyai sisi 222 
meter, dan pada mulanya berisi candi-candi perwara sebanyak 224 buah berderet-
deret mengelilingi halaman dalam tiga baris. Diluar halaman tengah ini masih 




meter. Komplek Candi Prambanan dibangun oleh Raja-raja Dinasty Sanjaya pada 
abad ke-9. 
 
B. Kondisi Candi Prambanan Pasca Gempa  
Candi Prambanan merupakan obyek wisata yang mempunyai 
karakteristik sebagai sumber daya yang bersifat terbatas, tidak dapat diperbarui, 
tidak dapat dipindahkan, dan mudah rapuh. Gempa bumi berkekuatan 5,9 Skala 
Richter pukul 05.55 WIB yang terjadi 27 Mei 2006 yang melanda Jawa Tengah 
dan Daerah Istimewa Yogyakarta mengakibatkan kerusakan pada Candi 
Prambanan yang amat parah. Struktur Candi Prambanan bergeser dan sejumlah 
batu runtuh. Namun, kerusakan candi tersebut tidak mengurangi minat 
pengunjung yang datang untuk melihat dari dekat dampak gempa terhadap 
kerusakan bangunan kuno itu. 
Komplek Candi Prambanan yang mengalami kerusakan yaitu Candi 
Brahma, Candi Apit, Candi Angsa, Candi Shiwa dan Candi Nandi. Setelah 
melihat kerusakan candi-candi tersebut, pemerintah memutuskan untuk 
mengeluarkan kebijakan penutupan terbatas sementara terhadap Candi 
Prambanan. Kebijakan tersebut diambil atas dasar faktor keamanan, karena di 
sejumlah candi yang mengalami kerusakan, pada bagian menaranya mengalami 
pergeseran, sehingga dikhawatirkan sewaktu-waktu bagian kepala candi itu akan 
jatuh.  
Candi Brahma mengalami kerusakan yang paling berat. Sebagian besar 




itu runtuh dan  berserakan di pelataran candi. Bahkan, bagian dalam Candi 
Brahma runtuh, dan batu candi maupun ornamen menyumpal di pintu masuk 
bangunan itu. Selain batu candi yang berserakan, pada tanah di sekitar candi pun 
tampak rekahan, meskipun tidak terlalu dalam.  
Bangunan batu yang menjadi pintu gerbang masuk ke kompleks 
percandian itu juga runtuh, sehingga tidak bisa digunakan lagi. Selain itu, 
sebagian bagian perkantoran Taman Wisata Candi Prambanan, yang terletak di 
kompleks percandian mengalami kerusakan, terutama bagian atap. Tetapi, tidak 
ada korban jiwa maupun terluka di kompleks candi dan perkantoran. 
Seminggu setelah gempa bumi, pengunjung hanya bisa menyaksikan 
keindahan dan kemegahan Candi Prambanan dari atas stage atau dari atas 
panggung besi ukuran 4 x 7 meter dari jarak sekitar 50 meter atau di zona III. 
Tetapi mulai pertengahan bulan Agustus 2006  Candi Prambanan boleh didekati 
wisatawan maksimal hingga jarak 10 meter, namun wisatawan belum 
diperbolehkan masuk ke dalam bangunan candi yang di dalamnya terdapat patung 
Roro Jonggrang dan lainnya. Meskipun beberapa bangunan yang rusak akibat 
gempa 27 Mei 2006 lalu belum diperbaiki, Balai Pelestarian Peninggalan 
Purbakala (BP3) Daerah Istimewa Yogyakarta berani merekomendasikan 
pengunjung boleh masuk hingga zona I.  Meskipun beberapa bagian candi belum 
diperbaiki, beberapa batu yang ada di puncak yang runtuh saat ini sudah 
dikumpulkan dan disimpan sehingga pengunjung sudah diperbolehkan mendekat 




candi karena dikhawatirkan bangunan candi bisa roboh setiap saat (Wawancara 
dengan Kepala Personalia. Jumiran: 14/3/2007). 
Untuk menjaga kelestarian bangunan candi dan demi keamanan 
pengunjung maka diberi pembatas berupa tali, sehingga pengunjung dapat 
menyaksikan langsung dari dekat candi-candi yang rusak akibat musibah gempa 
bumi 27 Mei 2006 lalu. Cara-cara tersebut dilakukan agar pengunjung puas 
menyaksikan keindahan dan kemegahan Candi Prambanan. Selain pengunjung 
sudah dapat masuk ke pelataran candi, panggung yang terdapat di sebelah timur 
juga masih ada. Jadi, selain sudah dapat masuk ke halaman candi, pengunjung 
juga dapat menyaksikan keindahan dan kemegahan Candi Prambanan dari atas 
panggung (Wawancara dengan Kepala Personalia. Jumiran: 14/3/2007). 
 
C.  Kunjungan Wisatawan Pasca Gempa  
Dampak gempa yang terjadi 27 Mei 2006 lalu, sangat mempengaruhi 
kunjungan langsung wisatawan ke Candi Prambanan. Tetapi sejak dua bulan 
pasca gempa pengunjung Candi Prambanan sudah mulai meningkat. Kalau semula 
jumlah pengunjung rata-rata setiap harinya hanya 100 sampai 200 orang, tetapi 
pada awal bulan Juli sudah mulai meningkat rata-rata setiap harinya bisa 
mencapai 500 sampai 1000 orang. Dua bulan terakhir sebelum gempa yaitu pada 
bulan Maret 2006 pengunjung berjumlah 50.428 orang dan bulan April 2006 
pengunjung berjumlah 86.411 orang, tetapi sejak peristiwa gempa itu terjadi, 
jumlah pengunjung mengalami penurunan yang cukup drastis. Hal tersebut 




untuk umum dan adanya image yang buruk tentang Candi Prambanan.  Ketika 
musim liburan sekolah, pengunjung sempat turun pada bulan Juli 2006. Saat itu 
pengunjung hanya mencapai 400 sampai 500 orang per hari. Padahal sebelum 
gempa, pada hari libur pengunjung bisa mencapai 1.500 orang per hari. Tetapi 
pada akhir bulan Oktober 2006 jumlah pengunjung mengalami peningkatan rata-
rata sebanyak 4842 orang per hari. 
Untuk mengembalikan jumlah pengunjung seperti sebelum gempa 
terjadi, pihak pengelola Candi Prambanan menggelar beberapa event baik tingkat 
nasional maupun internasional untuk menunjukkan ke berbagai dunia atau 
nasional, bahwa Yogyakarta aman untuk dikunjungi wisatawan. 
 
D. Rata-rata Jumlah Pengunjung  Pra Gempa  
Dari data pengunjung wisatawan ke Taman Wisata Candi Prambanan 
selama delapan bulan pra gempa mulai bulan Juni 2005 – Januari 2006 dapat 





Tabel 1. Jumlah Pengunjung Taman Wisata Candi Prambanan Pra Gempa  
BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
JUNI 2005 140.657 
JULI 2005 124.200 




SEPTEMBER 2005   59.168 
OKTOBER 2005   22.001 
NOVEMBER 2005 106.828 
DESEMBER 2005   65.490 
JANUARI 2006  106.112 
TOTAL                              671.142 
Sumber: Arsip Bagian Operasional Kantor Unit Prambanan. 
 
Hasil investigasi selama delapan bulan pra gempa 27 Mei 2006 mulai 
bulan Juni 2005 – Januari 2006 menunjukkan kunjungan wisatawan ke Taman 
Wisata Candi Prambanan tercatat  671.142 orang. 
Mean populasi : 
                       
 
Dengan   m = mean (rata-rata hitung) untuk populasi 
    xi = nilai pengamatan (data) ke-i 
     n = banyaknya data (besarnya populasi) 
maka rata-rata hitung populasinya adalah : 
 
 
                             
            
















     = 83.892,75                
             Dari data di atas, rata-rata kunjungan selama delapan bulan pra gempa 27 
Mei 2006 mulai bulan Juni 2005 – Januari 2006 sebanyak 83.892,75 orang. 
Karena menunjukkan banyaknya orang, maka angka 83.892,75 harus dibulatkan 
menjadi 83.893 orang. 
 
E. Rata-rata Jumlah Pengunjung Pasca Gempa  
Dari data pengunjung wisatawan ke Taman Wisata Candi Prambanan 
selama delapan bulan pasca gempa mulai bulan Juni 2006 – Januari 2007 dapat 










Tabel 2. Jumlah Pengunjung Taman Wisata Candi Prambanan Pasca Gempa  
BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
JUNI 2006 5.473 




AGUSTUS 2006   16.826 
SEPTEMBER 2006 15.772 
OKTOBER 2006 50.278 
NOVEMBER 2006 24.414 
DESEMBER 2006 42.233 
JANUARI 2007 56.832 
TOTAL                              229.131 
Sumber: Arsip Bagian Operasional Kantor Unit Prambanan. 
 
Hasil investigasi selama delapan bulan pasca gempa 27 Mei 2006 mulai 
bulan Juni 2006 – Januari 2007 menunjukkan kunjungan wisatawan ke Taman 
Wisata Candi Prambanan tercatat 229.131 orang. 
Mean populasi : 
 
 
Dengan   m = mean (rata-rata hitung) untuk populasi 
    xi = nilai pengamatan (data) ke-i 
          n = banyaknya data (besarnya populasi) 
maka rata-rata hitung populasinya adalah :     
 
  














 = 28.641,375 
Dari data di atas, rata-rata kunjungan selama delapan bulan pasca gempa 
27 Mei 2006 mulai bulan Juni 2006 – Januari 2007 sebanyak 28.641,37 orang. 
Karena menunjukkan banyaknya orang, maka angka 28.641,37 harus dibulatkan 
menjadi 28.642 orang. 
 
E. Perbandingan Rata-rata Kunjungan Wisatawan ke Candi Prambanan 
Pra dan Pasca Gempa  
Kedua tabel di atas adalah realisasi kunjungan langsung wisatawan ke 
Taman Wisata Candi Prambanan selama delapan bulan pra dan pasca gempa 27 
Mei 2006. Jumlah rata-rata kunjungan langsung wisatawan pra gempa 83.893 
orang, sedangkan rata-rata kunjungan pasca gempa 28.642 orang. Dari kedua 
perbandingan tersebut secara umum dapat diketahui bahwa setelah terjadinya 
musibah gempa 27 Mei 2006 lalu mengakibatkan penurunan jumlah pengunjung 
yang sangat signifikan sebanyak 65,8 %. 
Agar lebih jelas dapat dilihat pada grafik sebagai berikut: (data 
selengkapnya pada lampiran 7-lampiran 22) 
 
Grafik 1. Jumlah Pengunjung Taman Wisata Candi Prambanan  
Pra dan Pasca Gempa  ( Bulan Juni 2005 – Januari 2006 dan Juni 2006 








Dari grafik di atas, dapat diketahui bahwa jumlah pengunjung selama 
delapan bulan pra dan pasca gempa 27 Mei 2006 telah mengalami penurunan 
yang sangat drastis. Dapat dilihat bahwa pada bulan Oktober jumlah 
pengunjung Candi Prambanan  pasca gempa 27 Mei 2006 lalu jauh lebih 
banyak 50 % dibandingkan dengan jumlah pengunjung Candi Prambanan pra 
gempa 27 Mei 2006.    
Dari kedua perbandingan tersebut, meskipun pengunjung yang 
mengunjungi Candi Prambanan mengalami penurunan yang sangat signifikan 
tetapi Candi Prambanan tetap memiliki daya tarik yang besar bagi wisatawan, 
baik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Selain daya tarik 
historis, Candi Prambanan juga memiliki keunggulan seni budaya hasil karya 
nenek moyang yang telah masuk dalam daftar warisan budaya dunia sejak 





















dikunjungi, meskipun gempa bumi yang dahsyat telah merusakkan banyak 
bangunan dan obyek-obyek wisata yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
BAB IV 
USAHA UNTUK MENARIK WISATAWAN KE CANDI PRAMBANAN 
PASCA GEMPA  
 
A. Usaha Awal PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan 
Ratuboko  Pasca Gempa  
Setelah terjadinya musibah gempa 27 Mei 2006 lalu yang mengakibatkan 
kerusakan yang sangat parah pada Candi Prambanan pada khususnya, muncul isu 
dan anggapan masyarakat bahwa Taman Wisata Candi Prambanan ditutup. Hal 
tersebut tidak benar bahkan setelah musibah gempa itu terjadi Taman Wisata 
Candi Prambanan tetap dibuka untuk umum namun dengan tetap memperhatikan 
keselamatan candi tersebut dan juga pengunjung. 
Usaha awal yang ditempuh pengelola Candi Prambanan serta kerjasama 
dengan BP3 (Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala) untuk merenovasi Candi 
Prambanan pasca gempa 27 Mei 2006 sebagai berikut: 
Pertama, mengadakan evakuasi batu-batu yang masih berserakan. Hal 
tersebut menjadi tahap awal renovasi atau penyelamatan sebelum melakukan 
rekonstruksi.  
Kedua, tahap penelitian. Diperkirakan akan memakan waktu yang tidak 
sebentar karena pihak BP3 akan membentuk tim yang terdiri atas ahli arkeologi, 




dilibatkan karena perlu penelitian dari aspek geografis dan geologi setempat. 
Melalui konsep rehabilitasi partisipatoris tersebut akan dapat dibuat konsep 
pembangunan yang tepat, tanpa menghilangkan nilai sejarahnya. Di candi 
Prambanan kerusakan akibat gempa terjadi hampir pada seluruh bagian candi. 
Jenis kerusakan meliputi batu candi lepas yang akhirnya pecah dan bergesernya 
batu penyangga. Pada candi-candi utama, yang terletak di halaman satu, 
kerusakan tersebut terjadi pada bagian bawah dan atas dengan posisi  batu di 
puncak candi ada yang jatuh dan ada juga yang masih terpasang namun nyaris 
jatuh. Akibat kerusakan tersebut  untuk membangunnya kembali dibutuhkan 
waktu yang tidak sebentar dengan biaya yang sangat besar.  
Ketiga, saat ini proses rekonstruksi Candi Prambanan masih memasuki 
tahap pendataan, maka recovery bangunan tersebut harus cermat dan hati-hati. 
Penataan bangunan candi tidak boleh gegabah, bahkan perlu studi awal terlebih 
dahulu sehingga candi tersebut tetap berdiri tegak. Apalagi Candi Prambanan 
merupakan masterpiece industri wisata Yogyakarta. Dalam proses rehabilitasi 
harus dilakukan secara hati-hati. Petugas melakukan pendataan mengumpulkan 
reruntuhan batu candi untuk dicocokkan dengan bagian lainnya secara hati-hati. 
Batuan candi diberi tanda khusus agar rekahan tersebut sesuai dengan pasangan 
dan kelak sepadan dengan bangunan candi yang asli.  
Keempat, membuat panggung. Karena kondisi candi yang masih 
membahayakan, maka pengunjung tidak diperbolehkan masuk ke relung candi 
untuk keamanan candi itu sendiri dan juga keamanan pengunjung karena masih 




komplek candi ditutup untuk sementara namun pengunjung masih dapat 
menyaksikan keindahan dan kemegahan candi melalui panggung yang telah 
disediakan khusus untuk melihat Candi Prambanan dari dekat yang berada 
disebelah timur Candi Prambanan. Tetapi cara tersebut hanya berlaku kurang 
lebih tiga bulan. Pada akhir bulan Agustus 2006 pengunjung sudah dapat melihat 
candi dari dekat yaitu pengunjung sudah diperbolehkan memasuki komplek candi 
tetapi tidak diperbolehkan memasuki relung candi melainkan hanya sampai 
pelataran candi saja (Wawancara dengan Kasi Operasional. Wiharjanto: 
14/3/2007). 
 
B. Usaha Lanjutan PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan 
dan Ratuboko Untuk Menarik  Wisatawan ke Candi Prambanan 
Pasca Gempa 
Akibat yang ditimbulkan dari musibah gempa 27 Mei 2006 lalu selain 
mengakibatkan kerusakan yang sangat parah pada bangunan Candi Prambanan, 
juga mengakibatkan jumlah kunjungan langsung wisatawan ke Taman Wisata 
Candi Prambanan mengalami penurunan yang sangat signifikan. 
Adapun usaha yang dilakukan untuk menarik kembali minat wisatawan 
ke Candi Prambanan selama delapan bulan pasca gempa 27 Mei 2006 sebagai 
berikut: 
1. Promosi yaitu : (a) Membuat brosur berbagai macam bahasa antara lain, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Jerman dan Bahasa Inggris, (b) Promosi bersama-




tingkat nasional maupun internasional sebulan pasca gempa untuk 
menunjukkan ke berbagai dunia atau nasional, bahwa Yogyakarta aman untuk 
dikunjungi wisatawan, (c) Mengadakan pemberitahuan lewat media elektronik 
dan massa yang handal, terpercaya, dan dapat dipertanggung jawabkan baik 
berskala nasional maupun internasional. Contoh: pemberitaan melalui koran 
dan internet, dan (d) Kerjasama dengan stasiun TV antara lain melalui 
program “jalan-jalan” di SCTV, dan acara “gula-gula” yang ditayangkan di 
TRANS TV. (Contoh lihat lampiran 4 hal 52) 
2. Mengirimkan surat pemberitahuan ke sekolah-sekolah maupun instansi-
instansi tentang kondisi Candi Prambanan bahwa Candi Prambanan tetap 
dibuka untuk umum dengan mengisi kuesioner. (Contoh lihat lampiran 3 hal 
51) 
3. Mengundang pelaku pariwisata dan mass media dari beberapa negara untuk 
mengetahui kondisi Candi Prambanan secara langsung pasca musibah gempa. 
4. Lebih menjaga keamanan yaitu bekerjasama dengan MUSPIKA, Polisi 
Pariwisata, dan Instansi yang terkait. 
5. Menyewa kedutaan Indonesia yang ada di Jerman tiga bulan pasca gempa 
dalam Promosi Pariwisata Internasional (PPI) tepatnya di Berlin. 
6. Pengaturan sistem zoning yaitu penyebaran pengunjung yang merata di 
seluruh kawasan sehingga tidak hanya terkonsentrasi pada satu lokasi. 
7. Bekerja sama dengan UNESCO (Organisasi Pelestaian Kebudayaan 




Internasional PBB) serta tim dari BP3 (Balai Pelestarian Peninggalan 
Purbakala) untuk membantu merenovasi Candi Prambanan. 
8. Bekerja sama dengan Depbudpar dan sejumlah insan pariwisata yang 
tergabung dalam berbagai organisasi pariwisata dengan mendirikan Java 
Media-Tourism Crisis Center (JM-TCC) sebagai pusat informasi tentang 
pariwisata dan guna meminimalisir persepsi yang keliru tentang kondisi 
Yogyakarta yang berlokasi di Jl. Lingkar Utara Yogyakarta dengan misi untuk 
memberikan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan dan terkini 
berkaitan kondisi fasilitas kepariwisataan, dan usaha-usaha pemulihan citra 
pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. 
Usaha-usaha tersebut terus dilakukan oleh PT Taman Wisata Candi 
Borobudur, Prambanan dan Ratuboko Unit Prambanan dalam rangka 
mengembalikan image masyarakat bahwa Candi Prambanan tetap dibuka untuk 
umum dan aman dikunjungi. Meskipun hasil usaha yang dilakukan belum 
maksimal tetapi tanda-tanda ke arah pemulihan sudah mulai nampak setidaknya 
dari peningkatan arus kunjungan langsung wisatawan baik wisatawan domestik 
maupun wisatawan mancanegara ke Taman Wisata Candi Prambanan yang mulai 
berangsur-angsur membaik. Selain itu usaha tersebut juga dilakukan untuk 
mengembalikan citra Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata 
nasional maupun internasional sehingga memberikan dampak multiplier effect 
(efek ganda) yang luar biasa terhadap perekonomian, khususnya pada masyarakat 
sekitar obyek dan memberikan devisa kepada negara (Wawancara dengan 






C. Hambatan Terhadap Recovery Candi Prambanan  
Pasca Gempa  
Hambatan-hambatan yang dapat mengganggu recovery Candi Prambanan 
antara lain: kesulitan untuk mengetahui kerusakan struktur dalam karena posisi 
Candi Prambanan yang bergeser memutar dan di depan candi terdapat rekahan 
bekas jalur gempa, kurangnya donatur untuk membantu merenovasi Candi 
Prambanan Pasca gempa, minimnya petugas yang paham mengenai struktur 
bangunan kuno, masih adanya image buruk oleh wisatawan tentang kondisi alam 
di Daerah Istimewa Yogyakarta pasca gempa dan masih sering terjadinya gempa 
susulan di Yogyakarta meskipun tidak separah gempa yang terjadi 27 Mei 2006 
















1. Gempa berkekuatan 5,9 Skala Richter pada pukul 05.55 WIB yang terjadi 27 
Mei 2006 yang melanda Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta telah 
mengakibatkan kerusakan yang amat parah  pada Candi Prambanan. Candi 
Brahma, Candi Apit, Candi Angsa, Candi Shiwa dan Candi Nandi yang 
mengalami kerusakan paling parah. 
2. Rata-rata kunjungan langsung wisatawan pasca gempa 27 Mei 2006 
mengalami penurunan yang sangat drastis sebanyak 65,8 %. Delapan bulan 
pra gempa  pengunjung berjumlah 83.893 orang, sedangkan selama delapan 
bulan pasca gempa berjumlah 28.642 orang.  
3. Usaha yang dilakukan PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan 
Ratu Boko untuk menarik kembali minat wisatawan ke Candi Prambanan 
antara lain: 
b. Promosi yaitu dengan membuat brosur berbagai macam bahasa. 
c. Mengirimkan surat pemberitahuan ke sekolah-sekolah maupun instansi-
instansi tentang kondisi Candi Prambanan. 
d. Mengundang pelaku pariwisata dan mass media dari beberapa negara 
untuk mengetahui kondisi Candi Prambanan secara langsung. 
e. Kerjasama dengan berbagai pihak misalnya MUSPIKA, Polisi Pariwisata, 
UNESCO, UN-WTO, BP3, Depbudpar dan mendirikan Java Media-
Tourism Crisis Center (JM-TCC) sebagai pusat informasi tentang 
pariwisata Yogyakarta. 
f. Pengaturan sistem zoning yaitu penyebaran pengunjung yang merata di 






Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dalam 
penulisan Tugas Akhir (TA) ini terdapat beberapa saran demi kelancaran dan 
keberhasilan usaha yang dilakukan PT Taman Wisata Candi Borobudur, 
Prambanan dan Ratu Boko untuk menarik kembali minat wisatawan ke Candi 
Prambanan pasca musibah gempa 27 Mei 2006 antara lain: 
1. Mempertahankan jalinan kerjasama yang sudah berjalan dengan baik antara 
PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko dan ASITA 
dalam menjual pariwisata dengan sistem paket melalui Biro Perjalanan Wisata 
(BPW) lebih efisien karena dapat menghemat biaya promosi dan pemasaran. 
2. Kondisi kerusakan pasca gempa dan kegiatan rekonstruksi dapat menjadi 
atraksi yang banyak diminati karena sesuai dengan perkembangan trend 
pariwisata minat khusus. Jika pengembangan wisata minat khusus ini 
direncanakan dengan matang, maka tujuan wisata minat khusus untuk 
memperkaya pengalaman, penghargaan yang tinggi terhadap obyek, minat 
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Gambar panggung besi yang disediakan untuk melihat Candi Prambanan pasca 
































































































Gambar Candi Prambanan sebelas bulan pasca gempa. 
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